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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan proses pelatihan desain grafis dalam 
menumbuhkan sikap berwirausaha warga belajar di Balai Latihan Kerja (BLK) Kabupaten 
Karawang. (2) mendeskripsikan hasil pelatihan desain grafis dalam menumbuhkan sikap 
berwirausaha warga belajar di Balai Latihan Kerja (BLK) Kabupaten Karawang.  Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Penelitian dilakukan di Balai 
Latihan Kerja (BLK) Kabupaten Karawang. Subjek penelitian terdiri dari ketua BLK, 1 orang 
instruktur, dan 2 orang warga belajar. Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling. Data penelitian diperoleh melalui teknik observasi, wawancara, dan studi 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Balai Latihan Kerja (BLK) Kabupaten 
Karawang telah melakukan pengelolaan pelatihan desain grafis melalui tahapan perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian selama 28 hari pelatihan dengan dengan 16 orang warga belajar 
yang dilatih oleh satu orang instruktur dan (2) Balai Latihan Kerja (BLK) Kabupaten Karawang 
telah melatih 16 warga belajar dalam penguasaan keterampilan membuat desain grafis yang 
berkualitas. Saran terhadap pelaksanaan pelatihan desain grafis antara lain agar pihak BLK 
dapat dilengkapi sarana praktek desain grafis yang masih kurang serta pengarahan, 
pemahaman dan motivasi dalam berwirausaha agar warga belajar lebih siap dalam 
berwirausaha.  

Kata kunci : Pelatihan; kewirausahaan; Desain Grafis  

Abstract 
This study aims to (1) describe the graphic design training process in fostering the 
entrepreneurial attitude of residents learning at the Karawang Regency Job Training Center 
(BLK). (2) describe the results of graphic design training in fostering the entrepreneurial 
attitude of residents studying at the Karawang Regency Job Training Center (BLK).  The 
research uses a qualitative approach with a case study method. The research was conducted 
at the Job Training Center (BLK) of Karawang Regency. The research subjects consisted of 
the head of BLK, 1 instructor, and 2 studying residents. The subjects of the study were selected 
using purposive sampling techniques. Research data were obtained through observation 
techniques, interviews, and documentation studies. The results showed that (1) the Karawang 
Regency Job Training Center (BLK) has managed graphic design training through the 
planning, implementation, and assessment stages for 28 days of training with 16 learning 
residents trained by one instructor and (2) the Karawang Regency Job Training Center (BLK) 
has trained 16 residents to learn in mastering quality graphic design making skills. Suggestions 
for the implementation of graphic design training include that BLK can be equipped with graphic 
design practice facilities that are still lacking as well as direction, understanding and motivation 
in entrepreneurship so that residents learn to be better prepared in entrepreneurship. 

Keywords: Training; Entrepreneurship; Graphic Design 
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I. PENDAHULUAN 

Kemampuan untuk berwirausaha merupakan suatu hal yang sangat penting ketika 

melihat kondisi perekonomian masyarakat Indonesia saat ini. Berwirausaha tidak 

hanya dapat dipahami sebagai kemampuan untuk membuka usaha sendiri. Namun 

lebih luasnya lagi, berwirausaha dapat dimaknai sebagai momentum untuk mengubah 

mentalitas, pola pikir dan perubahan sosial budaya.  

         Pada data BPS menunjukkan, 18 dari 100 pemuda bekerja memiliki status 

sebagai wirausaha. Pemuda yang berwirausaha sendiri mendominasi status 

wirausaha pemuda, yaitu mencapai 69,14% pada 2021. Maka dapat disimpulkan 

kemampuan untuk berwirausaha adalah hal yang sangat diperlukan.  

         Aktivitas berwirausaha di negara kita saat ini tergolong rendah. Hal ini, terlihat 

pada jumlah wirausahawan yang relatif kecil dari total penduduk yang  bekerja secara 

aktif. Menanggapi permasalahan tersebut maka negara kita perlu secara serius 

mempersiapkan lahirnya generasi wirausahawan, sebab para wirausahawan inilah 

yang akan menjadi penggerak pembangunan ekonomi negara 

         Peran dan kinerja pemerintah melalui lembaga pendidikan negeri dan swasta 

dalam menyikapi persoalan tersebut sangat diperlukan. Tentunya dalam 

meminimalisir pengangguran masyarakat Indonesia khususnya di Kab. Karawang 

sangat dibutuhkan untuk mengembangkan tenaga kerja yang berkompeten dengan 

tingkat daya saing yang tinggi. Instansi pemerintah terkait yang terletak di Kab. 

Karawang seperti Balai Latihan Kerja (BLK) Karawang, di mana berbagai kejuruan 

pelatihan gratis ditawarkan. Kejuruan pelatihan tersebut adalah Administrasi 

Perkantoran, OPP Elektronika Industri, Tatarias, Sepeda Motor, Plat Welder, Instalasi 

Listrik dan Desain Grafis. 

         Di zaman era yang serba digital ini salah satu keahlian dan keterampilan yang 

sangat diperlukan dalam dunia kerja dan bisnis yaitu dalam bidang desain grafis, di 

antaranya seperti CorelDraw dan Photoshop. Di Kabupaten Karawang ini keahlian dan 

keterampilan tersebut telah menjadi kebutuhan dasar yang diperlukan oleh 

perusahaan-perusahaan, lembaga-lembaga penyedia jasa dan semua bidang usaha. 

Sedangkan bagi orang yang tidak mempelajari keterampilan bidang desain grafis 

dengan khusus dan tekun akan merasa kesulitan dalam pengaplikasiannya. Maka, 

perlu adanya pelatihan khusus untuk dapat mempelajarinya dengan baik. 

         Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian pada pelatihan desain grafis untuk menumbuhkan sikap 

berwirausaha warga belajar di Balai Latihan Kerja (BLK) Kabupaten Karawang. 

II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode penelitian 

deskriptif. Dimana penelitian bertujuan untuk mempelajari latar belakang suatu 

keadaan secara intensif. Dimana Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

studi kasus. Instrument penelitian yang digunakan adalah lembar observasi, pedoman 
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wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan yang digunakan antara lain 

observasi, wawancara, dan analisis dokumentasi. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pelatihan desain grafis ini mencakup tiga aspek yaitu, perolehan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan dari sumber belajar/instruktur kepada warga 

belajar. Pelaksanaan pelatihan desain grafis tidak lepas dari modul yang telah 

ditetapkan, yang meliputi materi-materi dasar tentang desain grafis diantaranya seperti 

konsep warna, format gambar, dll. 

         Materi pelatihan desain grafis bertujuan untuk membangun karakteristik 

berwirausaha dengan cara pembinaan mental spiritual, pengembangan pengetahuan 

dan keterampilan serta menambah pengalaman warga belajar dalam membangun 

usaha. Serta pemberian mengenai materi tentang berwirausaha yang terdapat dalam 

modul pelatihan desain grafis. Dalam materi tersebut warga belajar dibekali mengenai 

langkah-langkah untuk mulai berwirausaha dengan keterampilan yang dimiliki. 

         Dari proses pelatihan desain grafis di Balai Latihan Kerja (BLK) Kabupaten 

Karawang, warga belajar mendapat pengetahuan, keterampilan, dan tumbuhnya sikap 

dalam berwirausaha. Warga belajar dilatih menjadi seorang wirausaha yang 

profesional. 

         Setelah melaksanakan pelatihan, warga belajar kompeten dalam membuat 

desain grafis yang berkualitas.Warga belajar siap dalam bekerja di perusahaan yang 

membutuhkan keahlian dalam desain grafis. 

        Setelah pelatihan tersebut, warga belajar siap untuk bekerja di suatu 

perusahaan. Motivasinya untuk langsung terjun ke dalam dunia kewirausahaan belum 

sepenuhnya. Warga belajar terkendala dalam modal jika untuk langsung 

berwirausaha. Warga belajar akan mengumpulkan uang dari hasil bekerjanya tersebut 

untuk dijadikan sebagai modal dalam berwirausaha. 

IV. KESIMPULAN 

Pelatihan desain grafis terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, 

dan penilaian. Materi yang diberikan pada pelatihan ini adalah teori dan praktek. 

Tujuan pelatihan desain grafis ini adalah untuk meningkatkan keterampilan dan 

keahlian tenaga kerja serta menumbuhkan sikap berwirausaha para lulusan pelatihan 

dan kesiapan kerja dalam fase peralihan. 

Pendekatan yang dilakukan dalam pelatihan ini adalah partisipatif. Metode yang 

digunakan dalam pelaksanaan pelatihan desain grafis ini adalah ceramah, tanya 

jawab, diskusi, dan praktek. Evaluasi dilakukan per-job kemajuan dengan menilai 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Hasil dari pelatihan ini warga belajar mendapatkan keterampilan dalam membuat 

desain grafis, tumbuhnya sikap berwirausaha dan percaya diri, dan mendapat 

penghargaan berupa sertifikat. 
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